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KONSEP UMMAH DALAM AL-QUR’AN 
TELAH PEMIKIRAN QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR AL-MISBAH 
 
ABSTRAK 
Term Ummah sangat menarik untuk dikaji karena ia menggambarkan 
bagaimana pandangan Islam terhadap konsep kewargaan dalam satu negara 
mengingat awal pada abad ke 20 telah muncul konsep negara bangsa (nation-
state) sehingga umat Islam dituntut untuk bisa meresponya sebagai kenyataan 
sejarah. Pengkajian terhadap term Ummah selama ini yang telah dilakukan oleh 
para Ulama Islam lebih banyak menggunakan metode Tahlîli sebagaimana yang 
dilakukan oleh Ulama klasik, sedangkan Ulama modern lebih menaruh 
perhatianya dengan metode Maudhû’i. Penelitian ini akan membahas bagaimana 
konsep Ummah dalam al-Qur’an Telaah Pemikiran Quraish Shihab dalam Tafsir 
Al-Mishba>h 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, dengan pendekatan tafsir 
tematik. Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku Tafsir Al-Mishba>h dan 
dibantu dengan buku-Buku, penelitian, artikel, dan karya ilmiah yang terkait 
dengan objek kajian sebagai sumber sekunder. Teknis analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwah konsep Ummah dalam pemikiran 
Quraish Shihab memiliki bermacam makna yaitu: Ummah bermakna Waktu, 
Ummah bermakna jalan hidup, Ummah bermakna Agama, Ummatun wa>hidah, 
Ummatan wasathan, Ummatan Muqtasidah, Khoiru Ummah, Dalam pembagian 
Ummah bermakna kelompok  itu sendiri dibagi menjadi tiga yaitu: Ummah 
bermakna Manusia, Ummah bermakna Hewan, Ummah bermakna jin dan 
Manusia. 
Kata kunci: Ummah, Quraish Shihab, Al-Mishba>h. 
 
ABSTRACT 
The term “Ummah” is work studying as it describes how Islam views  of 
citizenship in a country, following in the  emergence of nation state concept in the 
early twentien th contry, which oblidges moslems to properly respond it. The 
previons  research on “Ummah” made using analitized method. As for 
contemporary scholars use of thematic method. This research exclisively deals 
with “Ummah” arcording to Quraish Shihab in Al-Mishba>h. 
 this research belongs to is library research,  using thematic approach, The 
primary resource is Al-Mishba>h, The others are secondary resource conprising 
books, research, articles, and so forth. The data formal were analyzed  in a 
descriptive manner. 
The research reveals that the  concept of “Ummah” in Al-Mishba>h has 
various meanings, namely: Time, way of life, Religion, Ummatun wa>hidah, 
Ummatan wasathan, Ummatan Muqtasidah, Khoiru Ummah, as for Ummah as a 
group it consists three namely: Human, Animals, Jin and Humans 
 





 تجاهمهم للغاية للدراسة لأنه يصف كيف أن وجهة نظر الإسلام  مصطلح الأمة
قد ظهر مفهوم الدولة القومية  مع اعتبار بداية القرن العشرين مفهوم المواطنة في بلد ما ،
حتى يُطلب من المسلمين أن يكونوا قادرين على الاستجابة كحقيقة ) الدولة القومية(
ام بها علماء الإسلام تستخدم في الغالب طريقة إن دراسة مصطلح الأمة التي ق .تاريخية
التحليلي كما يؤديها علماء الكلاسيكية ، في حين أن علماء العصر الحديث يبدون 
يناقش هذا البحث كيف أن مفهوم الأمة في القرآن هو  .اهتماما أكبر بطريقة مودوهي
 .لمصباحمراجعة الفكر قريش شهاب في تفسير ا
المصدر  .البحث الأدبي ، مع نهج التفسير المواضيعينوع هذا البحث هو 
قريش شهاب وساعد في الكتب  لمصباحاالأساسي في هذه الدراسة هو كتاب تفسير 
التحليل  .والبحوث والمقالات والأوراق العلمية المتعلقة بموضوع الدراسة كمصدر ثانوي
 الفني للبيانات في هذه الدراسة باستخدام التحليل الوصفي
:  نتائج هذه الدراسة إلى أن مفهوم الأمة في قريش شهاب له معان مختلفة تشير
الأمة يعني طريقة الحياة ، الأمة تعني الدين ، الأمة الوحيطة ، الأماتان الواسطة  منتصف 
الأمة : أمة ، خويرو الأمة ، في تقسيم الأمة كما تنقسم المجموعة نفسها إلى ثلاثة وهي
 .عني الحيوانات ، الأمة تعني الجن والإنستعني الإنسان ، الأمة ت
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kepentingan bersatunya agama dan negara, umat Islam dihadapkan dengan 
permasalahan menerjemahkan term Ummah. Sebagai istiliah 
kewarganegaraan di tengaah masalah kenegaraan.1  
Dalam konteks indonesia sendiri kata Ummah sangat penting dan 
menarik untuk dikaji atau diteliti, kerena dalam beberapa akhir-akhir ini 
indonesia mengalami berbagai konflik dan kekerasan yang memakan banyak 
korban ribuan jiwa, Diantaranya konflik politik, ras, suku, dan agama. 
Pemahaman terhadap konsep Ummah  ini sebenaranya telah dilakukan oleh 
ulama-ulama klasik sebagaimana terdapat di kitab-kitab tasir. Hanya saja 
pada umumnya kitab-kitab tafsir itu menggunakan metode Tahlîli sehingga 
pemahaman cendrung parsial tidak untuh dan komperhensif karena memang 
metode ini lebih menekakan pendekatan berdasarkan urutan Musha>fi. 
Disamping itu  pemahaman mereka pada umumnya sudah tidak relevan 
dalam konteks kekinian. Dalam realitasnya terlebih pada masyarakat 
sekarang sulit rasanya untuk mengatakan bahwa masyarakat (Negara) yang 
mayoritas wargannya muslim adalah sebuah masyarakat ideal.2 Para 
pemimpin kontemporer yang dikemudian hari mencoba memberikan 
pemahaman baru terhadap konsep Ummah  dalam konteks kekinian. 
Diantarnya adalah Ali Syariati, Djaka Soetopo, Dawan Rahardjo, hingga M 
Quraish Shihab.3  
Berdasarkan permasalahan diatas, yang menjadi rumusan masalahnya 
adalah: Bagaimana pemikiran Quraish Shihab tentang Konsep Ummah dalam 
Tafsir al-Mishba>h.? 
    Tujuan yang ingin dcapai dalam penulisan dan penelitian ini adalah  
Mengetahui pemikiran Quraish Shihab tentang Konsep Ummah dalam Tafsir 
al-Mishba>h? 
                                                          
1
 Zayad Abd Rahman, Konsep Ummah dalam al-Qur’an : Sebuah Upaya Melerai 
Miskonsepsi  Negara Bangsa-bangsa ‘’, Relegi: Jurna Studi Islam, vol 6 1 April 2015, hlm. 4 
2
 Ali Nurdin, Qur’anic Society: Menelusiri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur’an 
(Jakarta: Penerbit Erlangga 2006), hlm. 7-8. 
3
 Urean mengenai pandangan mereka itu akan di bahas dalam telaah pustka nanti. 
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Manfaat yang hendak dicapai Penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya khasanah keilmuan dan pemikiran  bagi kita semua, khususnya 
bagi kalangan ilmu tafsir. Terutama dapat memperkaya penafsiran-penafsiran 
konsep Ummah dalam al-Qur’an dengan metode tafsir Maudhû’i (tematik), 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan stimulus bagi penelitian 
selanjutnya untuk meneliti lebih mendalam dan dikembangkan lebih lanjut, 
serta sebagai referensi terhadap penelitian yang sejenis. sedangkan Manfaat  
Parktis Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penelitian konsep Ummah 
dalam pandangan tafsir al-Misbah, seperti kata  Ummah dapat bermakna 
waktu, pola atau metode, atau juga bermakna komunitas. Sebagai gambaran 
terhadap semua masyarakat agar dapat memahami tentang konsep Ummah di 
dalam al-Qur’an dan bisa mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Penelitisn ysng terksit dengan penelitian ini telahh dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya, diantarnya: Akhmad Fajarus Shadiq, dalam 
Skripsinya yang berjudul Konsep Ummah dalam al-Qur’an (sebuah analisis 
Semantik Toshihiku Izutzu). Zayad Abd Rahman, dalam Skripsinya yang 
berjudul Konsep Ummah dalam al-Qur’an (sebuah upaya melerai 
miskonsepsi negara-bangsa). Luqman Rico Khashogi, dalam desertasinya 
yang berjudul Konsep Ummah Dalam piagam madinah menyimpulkan 
Konsep Ummah yang ada dalam Piagam Madinah 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan, (Library 
research)  yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 
bantuan berbagai literatur perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah, ensiklopedi, biografi, dan lain-lain 
baik dari sumber data primer maupun sekunder.4 
 
 
                                                          
4
 Strisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 3. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Ayat-ayat Ummah dalam al-Qur’an 
 Sub  bagian ini akan mendiskripsikan ayat-ayat ummah dalam al-Qur’an. 
Ini penting agar diketahui jumlah ayatnya, terdapat dalam surat apa saja 
serta bagaimana variasi bacaannya. Untuk menjawab hal itu penulis 
mengguanakan Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfa>z{i al-Qur’an al-Kari>m 
karya Fu‘a>d „Abdul Ba>qi< sebagai sumber utamanya. Dalam al-Qur’an kata 
ummah ini disebut sebanyak 64 kali. Dengan rincian dalam bentuk mufrad 
sebanyak 51 kali dan dalam bentuk jamak sebanyak 13 kali. Berikut surat 
dan ayat-ayatnya:  
al-Baqarah, 128, 134, 141, 143, 213. ali „Imra>n, 104, 110, 113. al-Nisa>, 41. 
al-Ma>idah, 48, 46. al-An‟am, 38, 42, 108. al-A„raf, 34, 38, 159, 160, 164, 
168, 181. Yu>nus, 19, 47, 49. Hu>d, 8, 48, 118. Yu>suf, 45. al-Ra„d, 30. al-
H{ijr, 5. al-Nah{l, 36, 63, 84, 89, 92, 93, 120. al-Anbiya>‟, 92. al-Hajj, 34, 67. 
al-Mu’minun>, 43, 44, 53. al-Naml, 83. al-Qas{a>s{, 23, 75. al-„Ankabu>t, 18, 
Fa>thir, 24, 42. Gha>fir, 5. Fussilat, 25.  as-Syu>r>a, 8. al-Zukhru>f, 22, 23, 33. 
al-ja>tsiah, 28. al-ahqo>f, 18.
5
 
3.2 Penafsiran ayat- ayat Ummah menurut Tafsir Al-Mishba>h 
Dalam sub ini saya akan membahas bagaimana konsep Ummah dalam 
penafsiran Tafsir Al-Misba>h:  
3.2.1 Ummah  bermakna Waktu  


















Artinya : Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka 
berdua dan teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa waktu lamanya, 
“Aku akan memberitahukan kepadamu tentang (orang yang pandai) 
menakwilkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)... 
 
 Tafsirannya: Pembicaraan tentang mimpi Raja mendapat 
perhatian banyak orang, khususnya dikalangan istana. Atau boleh jadi 
                                                          
5
 Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfa>z{i al-Qur’an al-Kari>m karya Fu‘a>d „Abdul Ba>qi< 
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ketika raja menyampaikan mimpinya itu juru minum yang melayani itu 
yakni orang yang selamat di antara mereka kedua yang pernah mereka 
ditahan oleh Raja kemudian dilepaskan dan yang pada saat itu baru dia 
teringat kepa Yusuf setelah beberapa waktu lamanya, “Aku akan akan 
menyampaikan kepada kamu yakni wahai para hadirin atau wahai yang 
mulia pemberitaan yang penting tentang orang yang pandai dalam 
perwakilannya yakni mimpi Raja,
6
 
3.2.2 Ummah yang bermakna Jalan dan Hidup 
QS. Az-Zuhru>f (43): 22. 




َعَل َانءَابآ َانْدََجو اذِنإ اُولَاق َْلب َنوُدَتْه ُّم ِمِهرَاثآ 
َ
َعَل ا٢٢ 
Artinya : Bahkan mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati 
nenek moyang kami menganut suatu agama, dan kami mendapat petunjuk 
untuk mengikuti jejak mereka.... 
Tafsirannya: kepercayaan kaum Musyrikin tentang malaikat 
disanggah oleh ayat yang lalu dengan mempertanyakan kesaksian mereka 
menyangkut wujud malaikat. Kini, sanggahan tersebut dilanjutkan dengan 
menyatakan bahwa: “sesungguhnya kami mendapati leluhur kami atas 
yakni menganut suatu agama yakni kepercayaan atau cara hidup yang 
wajar diteladani, dan sesuhngguh kami secara khusus atas jejak-jejak 
mereka saja adalah orang-orang yang mendapat petunjuk dengan 
mengikuti jejak mereka itu.”7 
3.2.3 Ummah  bermakna Ummatan wasathan 
QS. Al-Baqaroh (2): 143. 











 نَم ََملَْعِلن 
ذ




لَعَج اَمَو ًاديِهَش ْمُْكيَلَع ُلوُسذرلا
 َك نوَإِ ِْهيَبِقَع 
َ







                                                          
6
 M. Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah,(jakarta: lenetera hati. 2002) hlm. 456-457  
7
 Ibid, hlm. 553-554 
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 ذللّها ذِنإ ْمَُكناَمِيإ َعيُِضِلِ ُّللّها َنَك اَمَو ُّللّها ىَدَه  ٌميِحذر ٌفوُؤََرل ِساذلنِاب١٤٣ 
Artinya : Dan demikian pula Kami telah Menjadikan kamu (umat 
Islam) “umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) 
kepadanya melainkan agar Kami Mengetahui siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang berbalik kebelakang. Sungguh, (pemindahan 
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah Diberi petunjuk 
oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, 
Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manuis... 
 
Tafsirannya : Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu wahai 
umat Islam Ummatan Wasathan (pertengahan) moderat dan teladan 
sehingga dengan demikian keberadaan kamu dalam posisi pertengahan itu 
sesuai dengan posisi ka’bah yang berada dipertengah pula. Posisi 
pertengah menjadikan manusi tidak memihak kekiri dan kekanan, sesuatu 




3.2.4 Ummah  bermakna  Ummatun Wa>hidah 
QS. Al-Baqarah (2): 213. 
 َنَك ُمُهَعَم َلَزن
َ
أَو َنِيرِذنُمَو َنيِ ِ
 َشّبُم َِين ِيبذلنا ُّللّها َثَعَبَف ًًَدِحاَو ًة ذم
ُ
أ ُساذلنا
 ِهِيف ََفلَتْخا اَمَو ِهِيف 
ْ
















لَّا ُّللّها ىَدَهَف ْمُهَْنَيب ًايْغَب ُتاَِن ي
 ََشي نَم يِدْهَي ُّللّهاَو ِِهْنِذِإب ِ
 قَ
ْ




اوُنَمآ ٍطا َِصِ 
َ
ِلَإ ُءا
 ٍميِقَتْس ُّم٢١٣ 
Artinya :Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah Mengutus 
para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan 
Diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, 
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan. Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang 
telah diberi (Kitab), setelah bukti -bukti yang nyata sampai kepada 
                                                          
8
 Ibid, hlm. 414-415 
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mereka, karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan 
kehendak-Nya, Allah Memberi petunjuk kepada mereka yang beriman 
tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah Memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia Kehendaki ke jalan yang lurus... 
 
Tafsirannya : Setalah dalam ayat yang lalu dijelaskan bahwa 
kekufuran dan kedurhakaan mereka adalah cinta yang membuat terhadap 
dunia, dalam ayat ini dijelaskan bahwa pada masa kini, kelengahan akan 
makna hiasan dunia menjadika mereka memperebutnya sehingga terjadi 
perselisihan.  Manusia sejak dahulu adalah umat yang satu dan ulama 
menguraikan penggalan ayat QS. Yu>nus (10): 19, yang menyatakan,  
manusia dahulunya satu umat kemudian mereka berselisih,  ayat yang 
dibahas ini, kata mereka perlu disipi kata “mereka berselih” yang ada 
pada surat Yunus ini sehingga dipahami dahulu manusia hanya satu 
umat yang hanya mempunyai kepercayaan tauhid, tetapi setelah itu tidak 
lagi demikian karena mereka berselisih.
9
 
3.2.5 Ummah bermakna Khoiru Ummah 
QS. Al-Imra>n (3): 110. 
 ِرَكنُم
ْ













أ َنَمآ َْولَو ِ  للّهِاب َنوُنِمُْؤتَووُنِمْؤُم
ْ
لا ُمُْهنِ  م مُه
ذ






Artinya : Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli 
kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Diantara mereka ada 
yang beriman, namun keba-nyakan mereka adalah orang-orang fasik.... 
 
Tafsirannya : Setelah menjelasakan kewajiban berdakwah atas 
umat Islam pada ayat 104, persatuan dan kesatuan mereka yang dituntut 
(ayat103 dan 105), kini dikemukakan bahwa keajiban dan tututan itu pada 
hakektanya lahir dari kedudukan umat ini sebagai sebaik-baik umat. Ini 
yang membedakan mereka dengan sementara Ahl al-Kitaab yang justru 
                                                          
9
 Ibid, hlm. 549-550 
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mengambil sikap bertolak dengan itu. Tanpa ketiga hal yang disebut ayat 




3.2.6 Ummah bermakna Ummatan Muqtasidah 
QS. Al-Ma>idah (5): 66. 
 ِْمِهْقَوف نِم 
ْ











 ٌِرَثَكَو ًٌَدِصَتْق ُّم ٌة ذم
ُ




تَ نِمَو  َنُولَمْعَي اَم ءاَس ْمُْهنِ  م٦٦ 
 Artinya : Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan 
(hukum) Taurat, Injil dan (al-Quran) yang diturunkan kepada mereka 
dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan atas mereka dan 
dari bawah kaki mereka. Diantara mereka ada sekelompok yang jujur dan 
taat. Dan banyak di antara mereka sangat buruk apa yang mereka 
kerjakan.... 
 
 Tafsirannya yakni memperoleh rizeki lahir batin yang bersumber 
dari mereka, sehingga dengan mudah lagi banyak yang mereka peroleh. 
Diantara mereka ada golongan dari pertengahan. Tidak terlalu membenci 
kamu, atau golongan yang adil dan obyektif. Dan banyak diantara 
mereka yang amat buruk mereka kerjakan, yakni sangat membenci Islam 
dan umatya. Ayat ini adalah ayat satu dari sekian banyak ayat yang 




3.2.7 Ummah bermakna Agama  
QS. An-Na>hl (16): 93 




لَ ُّللّها ءاَش َْولَو
 ُل
َ
أْسَُتلَو ُءاََشي نَم َنُولَمْعَت ْمُتنُك ا ذمَع ذن٩٣ 
 Artinya : Dan jika Allah Menghendaki niscaya Dia Menjadikan 
kamu satu umat (saja), tetapi Dia Menyesatkan siapa yang Dia Kehendaki 
dan Memberi petunjuk kepada siapa yang Dia Kehendaki. Tetapi kamu 
pasti akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.  QS. An-Na>hl 
(16): 93 
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 Tafsirannya : Kalau Allah SWT, berkehendak menjadikan semua 
manusia sama, tanpa perbeedaan, maka dia menciptakan manusia seperti 
binatang tidak dapat berkreasi dan melakukan pengembangan, baik 
terhadap dirinya apalagi lingkungnnya. Tidak juga memberi manusia 
kebebasan memilah dan memilih tarmasuk kebebasan memilih agama 
dan kepercayaan. tetapi yang demikian itu dikehendaki Allah, kareana 
dia menugaskan manusia menjadi Khalifah.
12
 
3.2.8 Ummah bermakna kelompok 
Dalam pembahsan Ummah yang diartikan Kelompok, maka akan 
dibagi menjadi 3  pembahasan diantaranya: Manusia, Hewan, Jin dan 
Manusia. 
3.2.8.1  Manusia.   














لا ُمُْهنِ  م مُه
ذ










Artinya : Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Diantara mereka 
ada yang beriman, namun keba-nyakan mereka adalah orang-orang 
fasik... 
 Tafsirannya : Kamu wahai seluruh umat Muhammad dari 
generasi kegenerasi berikutnya, sejak dahulu dalam pengetahuan Allah 
adalah umat yang terbaik karena adanya sifat-sifat yang menghiasi diri 
kalian, umat yang dikeluarkan yakni diwujudkan dan ditampakkan 
untuk manusia seluruhnya sejak Adam hingga akhir zaman. Ini karena 
kalian adalah umat yang terus menerus tanpa bosan menyuruh kepada 
yang ma’ruf  yakni apa yang dinilai baik masyarakat selama sejalan 
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dengan nilai-nilai luhur,  pencegahann yang sampai pada atas 
mengggunkan kekuatan, dan karna kalian beriman kepada Allah dengan 
iman yang benar, sehingga atas dasarnya kalian percaya dan 
mengamlkan tuntunanya dan tuntunan Rasul-nya, serta melakukan amar 




3.2.8.2 Hewan.  
QS. Al-An’a>m (6): 38 






ِلاإ ِْهيَحاَنَِبِ ُرََِطي ٍِرئاَط َلاَو ِْضر
َ
لأا ِفِ ٍةذبآَد نِم اَمَو
 ُث ٍء َْشَ نِم ِباَتِكلا ْمِِه بَر 
َ
ِلَإ ذم َنو َُْشُّيُ٣٨ 
 Artinya : Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada dibumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan 
semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu 
pun yang Kami Luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan 
mereka dikumpulkan... 
 
 Tafsirannya : Ayat-ayat yang dipaparkan disini sifatnya langgeng 
di alam raya ini, dapat dilihat oleh seluruh generasi, generasi pengusul, 
generasi sebelumnya, dan juga generasi sesudahnya. Bukti bukti nyata 
itu anatar lain adalah keberadaan Binatang-binatang dipermukaan bumi 
dan burung-burung yang tebang diudara, yang kesemuanya serupa 
dengan umat manusia. Masing-masing memiliki ciri, kekhususan dan 
sistem. Semakin maju jangkauan pengetahuan manusia tentang hakekat 
tersebut semakin luas, namun namun pengetahuan itu, tidak menambah 
hakekat yang dikemukan ayat ini. Uraian yang demikian jelas itu 
ditambah lagi oleh penugasaan ayat ini tentang luasnya cakupan ilmu 
Allah serta penguasaan dan peraturan-nya terhadap segala  sesuatu, 
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3.2.8.3 Jin dan Manusia.  
   QS Al-A’ra>f (7): 38 
 ِراذلنا ِفِ ِسنِلإاَو ِ
 ن ِ
ْ





 َْتلَاق ًاعيَِجَ اَهِيف 
ْ
اوُكَرا ذدا اَِذإ ذتَِح اَهَتْخ
ُ









أ  ِراذلنا َنِ
 م ًافْعِض ًاباَذَع ْمِِهتآَف
 ِض ٍ
 ُِكل َلَاق َنوُمَلْعَت 
ذ
لا نِكـَلَو ٌفْع٣٨ 
Artinnya : Allah Berfirman, “Masuklah kamu ke dalam api neraka 
bersama golongan jin dan manusia yang telah lebih dahulu dari kamu. 
Setiap kali suatu umat masuk, dia melaknat saudaranya, sehingga apabila 
mereka telah masuk semuanya, berkatalah orang yang (masuk) belakangan 
(kepada) orang yang (masuk) terlebih dahulu, “Ya Tuhan kami, mereka 
telah menyesatkan kami. Datangkanlah siksaan api neraka yang berlipat 
ganda kepada mereka.” Allah Berfirman, “Masing-masing mendapatkan 
(siksaan) yang berlipat ganda, tapi kamu tidak mengetahui... 
 
Tafsirannya : Ayat yang lalu menyatakan bahwa orang-orang yang 
berlaku sangat aniaya itu mengaku kesalahan mereka. Selanjutnya ayat ini 
menjelaskan apa yang terjadi setelah pengakuan itu, yaitu bahwa pengakuan 
tersebut tidak bermmanfaat sedikitpun. Kendati mereka telah mengaku, 
tetapi dia yakni Allah SWT. Tidak mengampuni mereka bahkan dia 
berfirman memerintahkan mereka: masuklah kamu sekalian bersama 
kolompok ummat-ummat selain kamu yang telah berlalu sebelum kamu 




3.3 Konsep Ummah menurut Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishba>h. 
Memperhatikan M. Quraish Shihab Terhadap ayat-ayat Ummah, didapati 
Konsep Ummah dalam pemikiran Quraish Shihab itu diantaranya: Ummah 
bermakna Waktu. (Yaitu Ummah yang berarti persekutuan masyarakat 
agamawi pada masa Nabi Yusuf). Ummah bermakna jalan hidup, (yaitu 
kaum Musyrikin yang masih mempercayai nenek moyang mereka untuk di 
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sembah). Ummah bermakna Agama, (yaitu bermakna manusia yang 
memilih kebebasan dalam beragama). Ummatun wa>hidah, (yaitu bermakna 
manusia terdahulu itu satu umat dan hanya mempunyai kepercayaan 
Tauhid saja). Ummatan wasathan, (yaitu bermakna umat Islam sebagai 
umat pertengahan yang tidak memihak kekiri dan kekanan). Ummatan 
Muqtasidah, (yaitu bermakna umat yang berlaku adil terhadap semua 
golongan). Khoiru Ummah (yaitu bermakna sebaik-baik manusia yang 
mengerjakan kebaikan dan menjauhi kejelekan). Dalam pembagian Ummah 
bermakna kelompok  itu sendiri dibagi menjadi tiga yaitu: Ummah 
bermakna Manusia, (yaitu umat yang di wujudkan sejak Nabi Adam hingga 
akhir zaman)Ummah bermakna Hewan, ( yaitu umat yang diserupakan 
seperti manusia).Ummah bermakna jin dan Manusia). (Yaitu dipahami 
kelompok yang mengikuti jejak pemimpin yang menyesetkan). 
 
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
Dari keseluruhan penjelasan diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
4.1.1 Konsep Ummah dalam pemikiran Quraish Shihab itu diantaranya: 
Ummah bermakna Waktu. (Yaitu Ummah yang berarti persekutuan 
masyarakat agamawi pada masa Nabi Yusuf). Ummah bermakna jalan 
hidup, (yaitu kaum Musyrikin yang masih mempercayai nenek 
moyang mereka untuk di sembah). Ummah bermakna Agama, (yaitu 
bermakna manusia yang memilih kebebasan dalam beragama). 
Ummatun wa>hidah, (yaitu bermakna manusia terdahulu itu satu umat 
dan hanya mempunyai kepercayaan Tauhid saja). Ummatan 
wasathan, (yaitu bermakna umat Islam sebagai umat pertengahan 
yang tidak memihak kekiri dan kekanan). Ummatan Muqtasidah, 
(yaitu bermakna umat yang berlaku adil terhadap semua golongan). 
Khoiru Ummah (yaitu bermakna sebaik-baik manusia yang 
mengerjakan kebaikan dan menjauhi kejelekan). Dalam pembagian 
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Ummah bermakna kelompok  itu sendiri dibagi menjadi tiga yaitu: 
Ummah bermakna Manusia, (yaitu umat yang di wujudkan sejak Nabi 
Adam hingga akhir zaman)Ummah bermakna Hewan, ( yaitu umat 
yang diserupakan seperti manusia).Ummah bermakna jin dan 
Manusia). (Yaitu dipahami kelompok yang mengikuti jejak pemimpin 
yang menyesetkan). 
4.2 SARAN 
Sebagai kata akhir dari skripsi ini saya sebagai penulis ingi 
menyampaikan beberapa saran kepada pembaca sebagai berikut 
4.2.1 Mengingat al-Qur’an sebagai petunjuk berposisi sangat vital bagi 
terbangunya kebudayaan yang hakiki, maka hendaklah kita senantiasa 
berusaha semaksimal munkin yang kita mampu menggali pesan-pesan 
keilmuan dang mengembangkan ajaran-ajaran Islam dalam 
Kehidupan. 
4.2.2 Bagi para Mahasiswa/Mahasiswi jurusan Ilmu tafsir al-Qur’an yang 
hendak mempelajari tafsir,  Hasil penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi rujukan dan bagi peneliti selajutnya membahas bagaimana 
konsep Ummah dalam al-Qur’an. 
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